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Abstract— Today, we oppose the industrial revolution known as the Industrial 
Revolution 4.0. This is an era of disrupted innovation, where innovation is 
developing very rapidly, so as to help create new markets. Facing great 
challenges, education is also required to be changed. Related to education at 
primary and secondary education levels. The era of education that was moved by 
the industrial revolution 4.0 was called Education 4.0. Indonesia is relatively slow 
in responding to the industrial revolution 4.0 compared to neighboring countries 
such as Malaysia and Singapore. The new 4.0 education system is developing this 
year. Therefore, the government must provide adequate facilities in welcoming the 
era of Education 4.0. As the front guard in the world of education, teachers must 
upgrade their competencies in facing the era of Education 4.0. Students who issue 
teachers today are millennials who are familiar with the digital world. 
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Abstrak— Saat ini, kita menghadapi revolusi industri keempat yang dikenal 
dengan Revolusi Industri 4.0. Ini merupakan era inovasi disruptif, di mana inovasi 
ini berkembang sangat pesat, sehingga mampu membantu terciptanya pasar baru. 
Menghadapi tantangan yang besar tersebut maka pendidikan dituntut untuk 
berubah juga. Termasuk pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 disebut 
Pendidikan 4.0. Indonesia tergolong lambat dalam merespon revolusi industri 4.0 
dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Sistem pendidikan 
4.0 baru bergaung kencang dalam tahun ini. Oleh karena itu, pemerintah harus 
menyediakan fasilitas yang memadai dalam menyongsong era Pendidikan 4.0. 
Sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan, guru harus meng-upgrade 
kompetensi dalam menghadapi era Pendidikan 4.0. Peserta didik yang dihadapi 
guru saat ini merupakan generasi milenial yang tidak asing lagi dengan dunia 
digital. 
 
Kata Kunci— Guru, Pendidikan, Era Disruptif   
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Pendidikan saat ini menghadapi berbagai 
tantangan, antar lain bisa dilihat dari karakter 
anak. Karakter anak zaman now semakin 
nyeleneh dan semaunya sendiri. Anak-anak 
cenderung egois, tidak suka bekerja sama. 
Hal ini disebabkan seringnya mereka lebih 
suka bermain game lewat ponsel android 
daripada permainan tradisional yang 
mengajarkan perilaku untuk bekerjasama. 
Fenomena ini tidak bisa dipungkiri, baik itu di 
kota maupun di pelosok desa sekalipun. 
Karakter anak pada sebagian generasi 
millenial memprihatinkan. Mereka kadang 
tidak menghargai orangtua maupun gurunya. 
Bahkan dari mereka juga terkadang terjebak 
pada dunia kriminal dan narkoba. Generasi 
millenial dalam minat belajar juga sebagian 
besar mengalami kemunduran. Pada era 
millenial, manusia mulai meninggalkan cara-
cara konvensional dalam menjalani 
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kehidupan, digantikan dengan trend dan gaya 
hidup yang lebih fresh and youth, atau yang 
biasa dikenal dengan istilah “kekinian”. 
Seorang aktivisi HMI, Muhammad Ridal, 
dalam bukunya yang berjudul “HMI Millenial” 
mengungkapkan bahwa 33% masyarakat 
Indonesia saat ini merupakan generasi 
millenial. Menurut Ridal, era millenial 
umumnya didominasi oleh orang-orang 
kelahiran tahun 1980 sampai tahun 2000an, 
dan berusia 15-34 tahun. Usia ini, tentu saja, 
merupakan usia dimana individu masih 
berstatus sebagai pelajar di sekolah. 
Guru adalah "pendidik yang memberikan 
pelajaran kepada murid (Ahmad Tafsir, 1982). 
Pengertian guru lebih luas dikemukakan oleh 
M. Ngalim Purwanto, yaitu "guru adalah 
semua orang yang pernah memberikan suatu 
ilmu atau kepandaian yang tertentu kepada 
seseorang atau sekelompok orang". (M. 
Ngalim Purwanto, 1985). Sebagai bagian dari 
komponen pendidikan, seorang guru memiliki 
peran vital untuk keberhasilan dalam sebuah 
pendidikan. Meskipun dalam pembelajaran 
sekarang seorang guru lebih banyak berperan 
sebagai motivator, tetapi keberadaannya tidak 
dapat digantikan oleh media pendidikan 
lainnya, meski alat itu sangat canggih. Oleh 
karena itu, guru adalah bagian dari unsur 
pendidikan yang sangat menentukan 
Menghadapi tantangan yang besar pada 
era disruptif, maka pendidikan dituntut untuk 
berubah. Termasuk pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Era 
pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi 
industri 4.0 disebut Pendidikan 4.0. 
Pendidikan 4.0 merupakan pendidikan yang 
bercirikan pemanfaatan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran atau dikenal 
dengan sistem siber (cyber system). Sistem 
ini mampu membuat proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara kontinu tanpa batas 
ruang dan batas waktu.Mengingat tantangan 
yang besar tersebut, maka guru harus terus 
belajar meningkatkan kompetensi sehingga 
mampu menghadapi peserta didik generasi 
milenial. Jangan sampai timbul istilah, peserta 
didik era industri 4.0, belajar dalam ruang 
industri 3.0, dan diajarkan oleh guru industri 
2.0 atau bahkan 1.0. Jika ini terjadi, maka 
pendidikan kita akan terus tertinggal 
dibandingkan negara lain yang telah siap 
menghadapi perubahan besar ini. Kualitas 
guru harus sesuai dengan performa guru yang 
dibutuhkan dalam era industri 4.0.  
Era pendidikan 4.0 merupakan tantangan 
yang sangat berat dihadapi guru. Jack Ma 
(CEO Alibaba Group) dalam pertemuan 
tahunan World Economic Forum 2018, 
menyatakan bahwa pendidikan adalah 
tantangan besar abad ini. Jika tidak 
mengubah cara mendidik dan belajar-
mengajar, maka 30 tahun mendatang kita 
akan mengalami kesulitan besar. Pendidikan 
dan pembelajaran yang sarat dengan muatan 
pengetahuan mengesampingkan muatan 
sikap dan keterampilan sebagaimana saat ini 
terimplementasi akan menghasilkan peserta 
didik yang tidak mampu berkompetisi dengan 
mesin. Oleh karena itu, guru harus 
mengurangi dominasi pengetahuan dalam 
pendidikan dan pembelajaran dengan 
harapan peserta didik mampu mengungguli 
kecerdasan mesin. Pendidikan yang 
diimbangi dengan karakter dan literasi 
menjadikan peserta didik akan sangat bijak 
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dalam menggunakan mesin untuk 
kemaslahatan masyarakat. 
Era pendidikan 4.0 merupakan jawaban 
atas terjadinya revolusi industri 4.0. Guru  
sangat dibutuhkan dalam menghadapi era 
pendidikan 4.0. Guru  memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar dalam mendidik 
peserta didik menghadapi Revolusi Industri 
4.0. Guru 4.0 merupakan guru yang mampu 
menguasai dan memanfaatkan teknologi 
digital dalam pembelajaran. Revolusi industri 
4.0 ditandai oleh hadirnya empat hal, yaitu 
komputer super, kecerdasan buatan (artificial 
intelligency), sistem siber (cyber system), dan 
kolaborasi manufaktur. Dengan demikian 
dibutuhkan kompetensi yang mampu 
mengimbangi kehadiran keempat hal itu 
dalam era Pendidikan 4.0. Kompetensi yang 
dibutuhkan tersebut merupakan salah satu 
proyeksi kebutuhan kompetensi abad 21. 
 
Kompetensi Guru Yang Diharapkan 
Kompetensi yang dibutuhkan dalam 
era Pendidikan 4.0 adalah: Pertama, 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (critical thinking and problem solving 
skill). Kompetensi ini sangat penting dimiliki 
peserta didik dalam pembelajaran abad 21. 
Guru 4.0 harus mampu meramu pembelajaran 
sehingga dapat mengeksplor kompetensi ini 
dari diri peserta didik. 
Kedua, keterampilan komunikasi dan 
kolaboratif (communication and collaborative 
skill). Sebagai satu kompetensi yang sangat 
dibutuhkan dalam abad 21, keterampilan ini 
harus mampu dikonstruksi dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi harus 
diterapkan guru guna mengkonstruksi 
kompetensi komunikasi dan kolaborasi. 
Ketiga, keterampilan berpikir kreatif 
dan inovasi (creativity and innovative skill). 
Revolusi industri 4.0 mengharuskan peserta 
didik untuk selalu berpikir dan bertindak kreatif 
dan inovatif. Tindakan ini perlu dilakukan agar 
peserta didik mampu bersaing dan 
menciptakan lapangan kerja berbasis industri 
4.0. Kondisi ini diperlukan mengingat sudah 
banak korban revolusi industri 4.0. Misalnya, 
banyak profesi yang tergantikan oleh mesin 
digital robot. Contoh, pembayaran jalan tol 
menggunakan e-toll. Sistem ini telah 
memaksa pengelola jalan tol untuk 
memberhentikan tenaga kerja yang selama ini 
digunakan di setiap pintu tol. 
Keempat, literasi teknologi informasi 
dan komunikasi (information and 
communication technology literacy). Literasi 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
menjadi kewajiban bagi guru 4.0. Literasi TIK 
harus dilakukan agar tidak tertinggal dengan 
peserta didik. Literasi TIK merupakan dasar 
yang harus dikuasai guru 4.0 agar mampu 
menghasilkan peserta didik yang siap 
bersaing dalam menghadapi revolusi industri 
4.0. 
Kelima, contextual learning skill. 
Pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang sangat sesuai diterapkan 
guru 4.0. Jika guru sudah menguasai literasi 
TIK, maka pembelajaran kontekstual era 
pendidikan 4.0 lebih mudah dilakukan. Kondisi 
saat ini TIK merupakan salah satu konsep 
kontekstual yang harus dikenalkan oleh guru. 
Materi pembelajaran banyak kontekstualnya 
berbasis TIK sehingga guru 4.0 sangat tidak 
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siap jika tidak memiliki literasi TIK. Materi sulit 
yang bersifat abstrak mampu disajikan 
menjadi lebih riil dan kontekstual  
Keenam, literasi informasi dan media 
(information and media literacy). Banyak 
media infromasi bersifat sosial yang 
digandrungi peserta didik. Media sosial seolah 
menjadi media komunikasi yang ampuh 
digunakan peserta didik dan guru. Media 
sosial menjadi salah satu media pembelajaran 
yang dapat dimanfaatkan guru 4.0. Kehadiran 
kelas digital bersifat media sosial dapat 
dimanfaatkan guru, agar pembelajaran 
berlangsung tanpa batas ruang dan waktu. 
Guru harus siap menghadapi era 
pendidikan 4.0 meskipun disibukkan oleh 
beban kurikulum dan administratif yang 
sangat padat. Jika tidak, maka generasi muda 
kita akan terus tertinggal dan efeknya tidak 
mampu bersaing menghadapi implikasi 
Revolusi Industri 4.0.  
 
Tantangan Guru Di Era Diruftif 
Citra dan konsep tentang guru dalam 
masyarakat kontemporer sangat jauh berbeda 
dengan konsep masa lampau. Guru masa 
dahulu berarti orang yang berilmu, yang arif 
dan bijaksana. Kini guru dilihat sebagai 
fungsionaris pendidikan yang bertugas 
mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan 
akademis tertentu. Dengan tugas tersebut, 
guru memperoleh imbalan materi dari negara 
atau pihak pengelola pendidikan. Dengan 
demikian, faktor terpenting dalam profesi guru 
adalah kualifikasi keilmuan dan akademis. 
Sementara kearifan dan kebijaksanaan yang 
merupakan sikap dan tingkah laku moral tidak 
lagi signifikan. Dalam konsep klasik, faktor 
moral berada di atas kualifikasi keguruan. 
Tantangan guru di era milenial sangat berat 
dibanding guru–guru di era terdahulu. Selain 
menguasai aspek materi keilmuan yang di 
ajarkan. Guru dituntut memahami teknologi 
dan selalu menjadi pribadi yang kreatif dan 
inovatif. Guru harus menjadi role model bagi 
siswa di generasi millennial, agar siswa 
memahami batasan–batasan teknologi, 
sehingga terhindar dari pemamfaatan yang 
salah dalam menggunakan teknologi. 
Tantangan bagi guru tidak berhenti disini, 
generasi millennial bukan generasi yang bisa 
dipaksa–paksa, contoh dengan melarang 
siswa membawa handphone. Guru di era 
sekarang harus lebih terbuka dengan 
pemikiran–pemikiran baru. Guru dituntut 
mendidik siswa sesuai dengan zamanya. 
Selama tidak bertentangan dengan norma–
norma yang ada tentu hadirnya teknologi tidak 
perlu dipermasalahkan. 
Pendekatan persuasif baiknya lebih 
prioritas dilakukan ketimbang melakukan 
kebijakan–kebijakan yang terkesan otoriter 
maupun memaksakan kehendak. Guru bisa 
memberikan pengertian kepada siswa melalui 
kebijakan–kebijakan konkret dengan 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, 
seperti e-learning, atau menggunakan sosial 
media dll. Siswa justru mendapatkan edukasi 
bahwa teknologi ketika dimanfaatkan dengan 
baik justru memiliki dampak yang positif. 
Secara umum, guru hendaknya 
memahami perubahan sosial yang ada di era 
sekarang. Dia tidak berhenti belajar mengenai 
hal–hal baru. Tantangan global di era 
sekarang juga beda dengan tantangan global 
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di era dahulu. Apapun langkah dan metode 
yang dilakukan di sekolah pastinya bertujuan 
membentuk karakter dan menyiapkan SDM 
yang berkualitas di Indonesia. Masa depan 
Indonesia ada didalam ruang kelas yang kita 
ajar. 
Tantangan lain pendidikan di era 
millennial sekarang ini adalah informasi 
datang lebih cepat, massif dan meluas, 
sehingga tidak bisa diatasi dengan sekedar 
pergantian kurikulum. Berapa kali pergantian 
kurikulum tidak akan pernah mampu mengejar 
percepatan informasi yang ada. Karena itu, 
pendekatan guru dan murid dalam 
berinteraksi akan lebih penting. Perlu 
keteladanan, membangun kehendak, dan 
menguatkan – dengan bekal ilmu 
pengetahuan tentunya – sehingga anak 
didiknya mampu mengatasi tantangan 
hidupnya. 
Tantangan terakhir bagi seorang guru 
adalah adanya empat keterampilan yang 
diberikan kepada siswa sejak dini, yaitu 
melahirkan pemikir, melahirkan komunikator, 
melahirkan kolaborator, dan melahirkan 
penemu atau pencipta 
 
Strategi Guru Dalam Menghadapi Era 
Disruftif 
Beberapa startegi yang dilakukan guru 
untuk dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan, yaitu: (1) mengubah pola pikir 
meskipun sulit dan penuh gejolak, (2) 
melakukan gerakan sadar literasi, (3) 
melakukan pelatihan/gerakan guru, karyawan, 
dan peserta didik berbasis teknologi, (4) 
melakukan inovasi pembelajaran serta (5) 
memantik untuk menciptakan teknologi 
sederhana berbasis digital di sekolah. Semua 
itu diperlukan manajemen waktu dna biaya 
(manajemen sekolah) yang baik, komitmen 
semua pihak, pembiasaan penerapan di kelas 
serta saling berkolaborasi.Semua 
pembaharuan dalam pembelajaran tetap tidak 
melupakan kearifan lokal dan jati diri bangsa 
(karakter). Pembelajaran STEM (Science, 
Technology, Engineering and Mathematic) 
pun ramai digalakkan sebagai salah satu 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Beberapa guru telah melaksanakan 
pembelajaran berbasis IT dan mengajak 
peserta didik berlatih soal dengan kuis 
interaktif, teka teki silang menggunakan 
android, dan sebagainya.Pembelajaran mulai 
dilakukan dengan berbagai model sehingga 
lebih menarik dan menyenangkan.Peserta 
didik diajak terjun langsung melalui proyek, 
praktikum atau role playing agar apa yang 
mereka pelajari akrab dengan kehidupan 
sehari-hari. Tuntutan profesionalisme pun 
telah memaksa guru untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan literasi, berkarya melalui 
tulisan (publikasi ilmiah) dan berinovasi 
dengan mebuat berbagai alat 
pelajaran.Perubahan ini memang belum 
maksimal dan menyeluruh. Akan tetapi, guru-
guru pionir ini akan memantik semangat 
rekan-rekan guru yang lain untuk 
meningkatkan pula kualitasnya. Iklim yang 
kondusif mutlak diperlukan dalam hal ini.  
Jadi, yang harus disiapkan guru 
adalah memiliki “Karakter Abad 21”, yaitu: 
pertama, guru harus memiliki semangat 
belajar. Hal ini diperlukan agar guru 
menguasai tata nilai, perkembangan sosial 
dan psikologis masyarakat yang senantiasa 
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berubah.Kedua, mengembangkan media 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovatif 
sehingga segala ilmu yang disampaikan guru 
dapat sampai kepada peserta didik.Ketiga, 
meng-upgrade kemampuan teknologi karena 
snagat dibutuhkan guru baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 
pembelajaran.Keempat, memiliki rasa empati 
tinggi karena tugas guru tidak hanya mengajar 
melainkan juga mendidik. Guru harus mampu 
menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam hati 
peserta didik, membentuk karakter yang baik 
serta memiliki keimanan berlandaskan agama 
dan kepercayaan masing-masing. Kelima, 
membenahi diri agar mampu menjadi teladan 
yang baik bagi peserta didik.   
    Strategi yang ditempuh adalah: 
pertama, melakukan perubahan dalam 
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 
melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS 
(High Order Thinking Skill) melalui 4C (Critical 
thinking, Creative, Communication and 
Collaboration), pembelajaran berbasis STEM 
melalui berbagai model seperti Discovery 
Learning (DL) atau Project Based Learning 
(PJBL) dan Problem Based Learning (PBL). 
Kedua, melalui Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) yang terintegrasi dalam 
pembelajaran. Terdapat lima karakter, yaitu: 
religious, nasionalis, mandiri, integritas dan 
gotong royong. Ketiga, melalui pendektan 
hati.Peran seorang guru dalam 
menghantarkan peserta didik adalah dengan 
membekali mereka untuk menjadi generasi 
yang kuat dan berkarakter, tidak akan 
tergantikan oleh apapun berupa materi. 
Pendekatan hati ini tidak terhalang oleh 
waktu, tempat atau apa pun. Itulah yang 
membuat guru tidak akan pernah tergantikan 
oleh mesin atau kecerdasan buatan lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Di era globalisasi dan informasi ini, guru 
mendapatkan tantangan berupa perilaku 
siswa yang senang berselancar di dunia maya 
melalui android, gadget atau handphone 
canggih yang mereka miliki. Perilaku siswa ini 
ditandai oleh adanya kecendrungan lebih 
senang membaca melalui handphone 
ketimbang buku, senang mencari berbagai 
informasi sendiri tanpa melakukan recheck 
lebih dahulu, senang mencari teman melalui 
akun media sosial, dan terkesan individualis. 
Untuk itu, guru dalam pembelajaran 
harus mampu memanfaatkan Teknologi 
Informasi, menggunakan metode yang 
menyenangkan, memperkaya keilmuan 
dengan berbagai sumber bahan bacaan, dan 
mampu melakukan penelitian. Sebagian guru 
telah siap menghadapi era Revolusi Industri 
4.0 namun sebagian yang lain belum siap. 
Tantangan yang dihadapi guru di era ini 
adalah penguasaan IT, profesionalisme, 
kreativitas pembelajaran, ketidaksesuaian 
waktu dengan beban belajar, serta sikap tidak 
mau berubah dari guru. Guru dituntut memliki 
karakter Abad 21. Adapun strategi yang 
ditempuh guru untuk menyiapkan era 
Revolusi Industri 4.0 adalah dengan 
mengupgrade kemampuan, mengubah pola 
pikir, mengikuti pelatihan, melakukan inovasi 
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